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ABSTRAK 

Asuhan kebidanan pada kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi angka kematian ibu dan janin, maka dari itu perlu 

melakukan COC (Continuity Of Care). Salah satu masalah yang sering terjadi setelah 

kelahian bayi adalah masalah pemberian ASI. ASI eksklusif adalah air susu ibu yang 

diberikan kepada bayi sejak lahir sampai 6 bulan, tanpa menambahkan atau 

mengganti dengan makanan atau  minuman lain. Gagal ASI eksklusif dapat 

disebabkan dari berbagai faktor, seperti pendidikan dan pekerjaan ibu. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memberikan asuhan yang berkesinambungan pada perempuan 

“KA” dari usia kehamilan 38 minggu sampai 14 hari masa nifas. Asuhan ini dimulai 

pada tanggal 19 Maret 2022-24 April 2022. Perempuan “KA” diberikan asuhan 

secara langsung yaitu 2 kali pada kehamilan, terdapat masalah yang dialami 

perempuan “KA” yaitu memiliki riwayat gagal ASI eksklusif. Penulis sudah 

memberikan penatalaksanaan berupa KIE cara menstimulasi ASI dan teknik 

perlekatan yang benar sehingga dapat membantu mengurangi masalah yang 

perempuan”KA” alami. Perempuan “KA” melahirkan bayi perempuan pada tanggal 

10 April 2022 pada pukul 09.25 WITA. Pada persalinan kala II terjadi distosia bahu 

dan terdapat laserasi perineum grade II, lalu dilakukan pemantauan selama 2 jam, 

dilanjutkan dengan pemeriksaan masa nifas dan pemeriksaan pada bayi. Pada masa 

nifas, hasil pemeriksaan pada ibu dan bayi normal dan ibu sudah memilih KB IUD. 

Dari asuhan perempuan “KA” didapatkan hasil bahwa ibu memiliki gagal ASI 

eksklusif yang sudah teratasi, hal ini dilihat dari kunjungan selanjutnya ibu sudah 

memberikan ASI kepada bayinya. Simpulan yang dapat ditarik yaitu, pada kasus ini 

ada beberapa kesenjangan antara teori dengan aktual di lapangan seperti pada saat 

pengukuran MC.Donalds.   

Kata kunci: Continuity of care, riwayat gagal ASI eksklusif, stimulasi ASI 
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ABSTRACT 

 Midwifery care in pregnancy, childbirth, postpartum, and neonates is an 

important factor affecting maternal and fetal mortality, therefore it is necessary to 

carry out COC (Continuity Of Care). One of the problems that often occur after the 

birth of a baby is the problem of breastfeeding. Exclusive breastfeeding is breast milk 

that is given to babies from birth to 6 months, without adding or replacing it with 

other foods or drinks. Failure to exclusively breastfeed can be caused by various 

factors, such as the mother's education and occupation. The purpose of this study was 

to provide continuous care for “KA” women from 38 weeks of gestation to 14 days of 

the puerperium. This care starts on March 19, 2022-April 24, 2022. Women "KA" are 

given direct care, namely 2 times in pregnancy, there are problems experienced by 

women "KA" that has a history of failure to exclusive breastfeeding. The author has 

provided management in the form of IEC how to stimulate breast milk and the correct 

attachment technique so that it can help reduce the problems that "KA" women 

experience. The “KA” woman gave birth to a baby girl on April 10, 2022 at 09.25 

WITA. In the second stage of labor there was shoulder dystocia and there was a 

grade II perineal laceration, then monitoring was carried out for 2 hours, followed 

by an examination of the puerperium and examination of the baby. During the 

postpartum period, the results of the examination on the mother and baby are normal 

and the mother has chosen the IUD KB. From the care of the "KA" woman, it was 

found that the mother had failed exclusive breastfeeding which had been resolved, 

this was seen from the next visit the mother had given breast milk to her baby. The 

conclusion that can be drawn is, in this case there are some gaps between theory and 

actual in the field, such as when measuring MC.Donalds. 

Keywords: Continuity of care, history of exclusive breastfeeding failure, breastmilk 

stimulation. 
 


